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Abstrak
Peningkatan mutu pendidikan menjadi tujuan nasional namun tidak semua institusi dan pelaku pendidikan dapat mewujudkannya dengan mudah dan cepat sesuai. Kepala sekolah adalah tokoh sentral dalam peningkatan mutu, relevansi dan daya saing pendidikan. Peran kepala sekolah sangat strategis dalam upaya mewujudkan sekolah yang bermutu dan memiliki daya saing global sesuai arah dan cita-cita pendidikan menuju insan Indonesia yang cerdas dan kompetitif. Taman kanak-kanak merupakan lembaga pendidikan yang melibatkan banyak orang. Dalam pengorganisasian sebuah taman kanak-kanak harus dilakukan dengan baik karena di dalamnya terdapat kesatuan perintah, kesatuan arah, pembagian tugas yang tegas dan keseimbangan antara wewenang dan jabatan. Manajemen dalam sebuah Taman Kanak-Kanak (TK) adalah hal yang sangat penting. Manajeman yang baik akan menciptakan suasana kerja yang baik bagi orang-orang yang berkarya, dan secara otomatis menciptakan suasana belajar mengajar yang baik. 
Saat ini kepemimpinan linear dimana hubungan antara manajemen dan karyawan lebih seperti “Bos” dan Bawahan” sudah tidak tepat untuk diterapkan. Hal ini dikarenakan perkembangan teknologi dan inovasi digital yang bergerak semakin cepat secara eksponensial. Maka dari itu, kepala sekolah harus memiliki ilmu pengetahuan tentang kepemimpinan yang sesuai dengan era milenial. Berdasarkan uraian di atas sebagai bentuk partisipasi terhadap pengembangan pendidikan, Progam Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Informatika dan Bisnis Indonesia menyelenggarakan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yaitu dengan judul Kepemimpinan di Era Milenial dengan tujuan untuk memberikan pengetahuan mengenai kepemimpinan yang sesuai untuk diterapkan pada tim pengajar di era milenial.
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Abstract
Improving the quality of education becomes a national goal, but not all institutions and education actors can make it happen easily and quickly accordingly. Principals are central figures in improving the quality, relevance and competitiveness of education. The role of the principal is very strategic in the effort to realize quality and globally competitive schools in the direction and ideals of education towards intelligent and competitive Indonesian people. Kindergarten is an educational institution that involves many people. In organizing a kindergarten, it must be done well because in it there is unity of command, unity of direction, strict division of tasks and balance between authority and position. Management in a Kindergarten (TK) is very important. Good management will create a good working atmosphere for people who work, and automatically create a good teaching and learning atmosphere.
Nowadays linear leadership where the relationship between management and employees is more like "Boss" and Subordinates "is not appropriate to apply. This is because technological developments and digital innovations are moving exponentially faster. Therefore, principals must have knowledge of leadership that is in accordance with the millennial era. Based on the above description as a form of participation in the development of education, the Management Study Program of the Faculty of Economics and Business, University of Informatics and Business Indonesia organizes Community Service activities with the title Leadership in the Millennium Era with the aim of providing appropriate knowledge about leadership to the teaching team in millennial era.
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1. PENDAHULUAN
Perubahan cara pandang manusia terhadap manusia, manusia terhadap pendidikan, perubahan peran orang tua, guru serta perubahaan hubungan  antar semuanya  memberikan  kesadaran  bahwa  kemerosotan  dalam dunia  pendidikan sudah dirasakan bertahun-tahun yang diakibatkan oleh berbagai faktor yaitu kurikulum, sarana prasarana, personil, pembiayaan dan sebagainya (Yuliana, 2007: 63). Dunia pendidikan saat ini sedang menghadapi tantangan era revolusi 4.0.
Kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi perilaku seseorang atau sekelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu pada situasi tertentu. Kepemimpinan merupakan masalah sosial yang di dalamnya terjadi interaksi antara pihak yang memimpin dengan pihak yang dipimpin untuk mencapai tujuan bersama, baik dengan cara mempengaruhi, membujuk, memotivasi dan mengkoordinasi.
Beberapa pakar leadership di bawah ini memberikan definisi mengenai kepemimpinan adalah sebagai berikut.
“Kepemimpinan merupakan seni atau proses mempengaruhi orang lain, sehingga mereka bersedia dengan kemampuan sendiri dan secara antusias bekerja utuk mencapai tujuan organisasi” (Weirich & Koontz, 1993)
“Kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi, memotivasi dan mengarahkan orang lain guna mencapai tujuan” (Hellriegel & Slocum, 1992).
Unsur-unsur pokok yang mendasari kepemimpinan yang efektif diantaranya adalah:
1. Kemampuan mempengaruhi orang lain (kelompok/bawahan).
2. Kemampuan mengarahkan atau memotivasi tingkah laku orang lain atau kelompok.
3. Adanya unsur kerja sama untuk mencapai tujuan yang diinginkan
4. Kemampuan menjalin komunikasi dan hubungan yang baik terhadap anggota kelompok maupun di luar kelompok.
Dibutuhkan kharakteristik yang kuat dari seorang pemimpin agar dapat memenuhi keempat unsur pokok yang dibutuhkan sebagai seorang pemimpin yang efektif. Seorang pemimpin harus memiliki kepercayaan terhadap orang lain dan semangat bersinergi untuk mencapai tujuan bersama. Selain itu seorang pemimpin harus memiliki jiwa pembelajar serta senantiasa berupaya untuk mengembangkan diri baik pengetahuan maupun ketrampilannya.
Pada permulaan tahun 1900 an, revolusi industri telah banyak mengubah pola hidup masyarakat dunia. Tenaga manusia mulai digantikan oleh mesin mesin industri. Banyak orang kehilangan pekerjaan akibat perubahan ini, walaupun di sisi lain justru bermunculan peluang baru akibat dari teknologi yang sudah mulai luas digunakan. Kesadaran akan pendidikan yang lebih tinggi mulai meningkat didorong oleh kebutuhan tenaga kerja yang terampil untuk mengoperasikan mesin mesin industri.
Pada sekitar tahun 1980 ketika teknologi mekanik dan analog digantikan oleh teknologi digital, terjadi kembali perubahan pola kehidupan masyarakat. Perubahan terus berlanjut seiring semakin pesatnya teknologi berkembang. Kini, teknologi digital sudah tidak lagi mengenal batas, baik tempat maupun waktu. Di mana saja dan kapan saja bisa selalu terhubung satu sama lain. Perlahan sistem kerja konvensional yang cenderung kaku mulai ditinggalkan, dan uniknya, kebutuhan akan life balance semakin meningkat seiring makin mudahnya akses teknologi. Alih alih menghabiskan banyak waktu traveling dari rumah ke kantor, kini orang lebih suka virtual office dan waktu kerja yang lebih fleksibel.
Akibat pergeseran pada jaman revolusi digital ini, kebutuhan akan tipe kepemimpinan pun ikut berubah. Seorang pemimpin tidak saja dituntut untuk memenuhi kriteria dasar seperti yang diuraikan di paragraf sebelumnya, namun juga pemimpin di jaman revolusi digital harus memiliki kemampuan manajemen yang baik untuk mengatur tim virtual nya. Pemimpin di era sekarang harus jeli untuk dapat melihat dan beradaptasi terhadap perubahan ini.
Kepala sekolah adalah tokoh sentral dalam peningkatan mutu, relevansi dan daya saing pendidikan. Peran kepala sekolah sangat strategis dalam upaya mewujudkan sekolah yang bermutu dan memiliki daya saing global sesuai arah dan cita-cita pendidikan menuju insan Indonesia yang cerdas dan kompetitif. Kepala sekolah sebagai pimpinan diharapkan mampu menjadi penyumbang keberhasilan bagi penguatan mutu tata kelola, akuntabilitas dan pencitraan publik pendidikan Indonesia.
Taman kanak-kanak merupakan lembaga pendidikan yang melibatkan banyak orang. Dalam pengorganisasian sebuah taman kanak-kanak harus dilakukan dengan baik karena di dalamnya terdapat kesatuan perintah, kesatuan arah, pembagian tugas yang tegas dan keseimbangan antara wewenang dan jabatan. Manajemen dalam sebuah Taman Kanak-Kanak (TK) adalah hal yang sangat penting. Manajeman yang baik akan menciptakan suasana kerja yang baik bagi orang-orang yang berkarya, dan secara otomatis menciptakan suasana belajar mengajar yang baik.
Saat ini kepemimpinan linear dimana hubungan antara manajemen dan karyawan lebih seperti “Bos” dan Bawahan” sudah tidak tepat untuk diterapkan. Hal ini dikarenakan perkembangan teknologi dan inovasi digital yang bergerak semakin cepat secara eksponensial. Maka dari itu, kepala sekolah harus memiliki ilmu pengetahuan tentang kepemimpinan yang sesuai dengan era milenial. Berdasarkan uraian di atas sebagai bentuk partisipasi terhadap pengembangan pendidikan, Progam Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Informatika dan Bisnis Indonesia menyelenggarakan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yaitu dengan judul Kepemimpinan di Era Milenial dengan tujuan untuk memberikan pengetahuan mengenai kepemimpinan yang sesuai untuk diterapkan pada tim pengajar di era milenial.

2. TARGET DAN LUARAN
	Terkait dengan penjelasan yang diuraikan pada latar belakang diatas mengenai pentingya kepemimpinan dalam menghadapi era milenial maka beberapa hal yang menjadi tujuan akhir bagi kepala sekolah yang tergabung dalam Ikatan Guru Taman Kanak-Kanak Indonesia dalam mengembangkan dan menjalankan sekolah yang dipimpin diataranya sebagai berikut :
2.1 Target
1. Meningkatkan pengetahuan kepala sekolah yang tergabung dalam Ikatan Guru Taman Kanak-Kanak Indonesia Kota Bandung dalam mengembangkan dan menjalankan sekolah yang dipimpin.
2. Meningkatkan mutu kepemimpinan Kepala Sekolah yang tergabung dalam Ikatan Guru taman Kanak-kanak Indonesia Kota Bandung dalam memimpin tenaga kerja yang masuk kedalam generasi milenial.
3. Meningkatkan kemampuan kepala sekolah yang tergabung dalam Ikatan Guru Taman Kanak-Kanak Indonesia Kota Bandung dalam berkomunikasi dengan tenaga kerja yang masuk kedalam generasi milenial yang dipimpin.
4. Meningkatkan kemampuan kepala sekolah yang tergabung dalam Ikatan Guru Taman Kanak-Kanak Indonesia Kota Bandung dalam memotivasi tenaga kerja yang masuk kedalam generasi milenial yang dipimpin.
5. Meningkatkan kemampuan kepala sekolah yang tergabung dalam Ikatan Guru Taman Kanak-Kanak Indonesia Kota Bandung dalam hal mendelegasikan tugas-tugas kepada tenaga kerja yang masuk kedalam generasi milenial yang dipimpin.
6. Meningkatkan kemampuan kepala sekolah yang tergabung dalam Ikatan Guru Taman Kanak-Kanak Indonesia Kota Bandung dalam hal mengembangkan potensi dari tenaga kerja yang masuk kedalam generasi milenial yang dipimpin.
2.1. Luaran
1. Kepala sekolah memperoleh portofolio tentang kepemimpinan di era milenial sebagai mindmap dalam mengelola tenaga kerja di lingkungan sekolah taman kanak-kanak yang dipimpin.
2. Pencapaian yang akan diperoleh dalam kegiatan ini adalah kepalah sekolah taman kanak-kanak khususnya yang tergabung di dalam Ikatan Guru Taman Kanak-Kanak Indonesia Kota Bandung mendapatkan sertifikat yang dapat digunakan untuk sertifikasi guru.

3. METODE PELAKSANAAN DAN EVALUASI
Dalam pengabdian kepada masyarakat ini beberapa hal yang menjadi perhatian khusus dalam pengembangan metode pengabdian kepada masyarakat ialah dengan memberikan seminar atau penyuluhan dimana kegiatan tersebut  dilaksanakan  dalam jangka waktu dua hari. Lebih lanjut diawal sesi penyuluhan akan diberitahukan terkait dengan  kepemimpinan di era milenial yang akan menghasilkan dampak positif kedepannya. Hal lainnya peserta dibekali modul print out sebagai wujud dari pengimplementasian adanya sistem kepemimpinan yang akan direncanakan dan diterapkan di lingkungan sekolah taman kanak-kanak yang dipimpin.
Peserta yang dalam hal ini adalah Ikatan Guru Taman Kanak-Kanak Indonesia Kota Bandung dan selaku mitra akan memberikan reviewnya terkait dengan kegiatan yang telah diberikan tersebut. Selain review dan sesi diskusi, tim PKM juga mengadakan games berhadiah, berkaitan dengan materi yang disampaikan, metode ini dipilih agar tercipta suasana yang santai dan akrab, sehingga tidak membuat peserta seperti sedang belajar atau ujian. Tujuan dari review ini  adalah dimana seminar atau penyuluhan akan mendapatkan  masukan dan saran pada tahapan evaluasi guna mendapatkan pembelajaran dalam mengatasi kendala-kendala yang terjadi dilapangan. Sehingga kedepannya peserta atau selaku mitra pun akan mendapatkan output secara maksimal.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat tidak dapat diukur secara objektif melainkan diukur secara subjektif berdasarkan review di hari kedua seminar. Pengukuran subjektif berdasarkan sudut pandang keaktifan dan partisipasi peserta.
Keaktifan dan partisipasi peserta dapat dikatakan sangat baik. Hal ini dilihat dari simulasi kepemimpinan dalam pengelolaan sumber daya manusia. Simulasi yang dilakukan dapat dilihat dari pemahaman peserta dalam mengimplementasikan materi yang telah diberikan selama seminar. Kemudian partisipasi dapat dilihat dari keseriusan peserta dalam melakukan sesi Tanya jawab, sehingga kegiata seminar kalayaknya kegiatan diskusi.
Kegiatan pengabdian ini dapat memberikan kontribusi kepada kepala sekolah agar dapat merencanakan sistem kepemimpinan yang sesuai dengan generasi milenial sehingga tercipta budaya kerja yang baik di sekolah yang dipimpin. Berdasarkan hasil survey melalui ketua Ikatan Guru Taman Kanak-Kanak Indonesia (IGTKI) Kota Bandung menyataka bahwa, permasalahan yang sering terjadi di sekolah adalah kesulitan dalam memaksimalkan potensi dari pegawai muda di lingkungan sekolah taman kanak-kanak yang dipimpin. Maka dari itu, berdasarkan hasil evaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat hasil yang diperoleh sebagai berikut:
· Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mengenai kepemimpinan yang sesuai dengan era milenial.
· Meningkatkan pengetahuan kepada sekolah mengenai peran dan tanggung jawab sebagai seorang pemimpin.

5. 5.	KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat disimpulkan bahwa :
1. Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mengenai pengelolaan manajemen sumber daya manusia melalui kepemimpinan yang mengikuti perkembangan zaman saat ini.
2. Meningkatkan pengetahuan kepada kepala sekolah mengenai peran dan tanggungjawab seorang kepala sekolah sebagai pemimpin tertinggi di sekolah.

5.2 Saran
Mengingat besarnya manfaat kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini maka :
1. Diharapkan adanya kerjasama dengan Ikatan Guru Taman kanak-Kanak Indonesia sebagai wujud kesinambungan dalam menerapkan bidang keilmuan Program Studi Manajemen.
2. Diharapkan adanya pengembangan dalam kegiatan ini dengan mengangkat topik lain yang masih relevan dengan bidang keilmuan Program Studi manajemen.
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